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Abstrak 

Penyakit kardiovaskuler salah satunya penyakit jantung koroner memiliki angka 

mortalitas, morbiditas yang tinggi dan juga berdampak secara finansial. 

Manajemen utama pada pasien jantung koroner salah satunya dengan melakukan 

perawatan secara mandiri. Beberapa penelitian menujukkan bahwa hasil perawatan 

pada pasien jantung koroner lebih baik pada pasien yang terlibat dalam perawatan 

diri secara konsisten. Program dan panduan mengenai self-care pada pasien jantung 

koroner telah teruji dapat menurunkan angka rehospitalisasi. Hasil penelitian lain 

menunjukkan ada kaitan antara kualitas hidup yang baik dengan perawatan diri 

yang baik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran self-care 

pasien jantung koroner pasca kateterisasi jantung di Instalasi Pelayanan Jantung 

Terpadu Rumah Sakit Umum Pusat (RSUP) Prof.Dr.I.G.N.G Ngoerah. Penelitian 

ini menggunakan desain analitik deskriptif dengan pendekatan cross sectional 

dengan menggunakan kuesioner SC-CHDI. Jumlah sampel 219 responden dengan 

teknik sampling purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan umumnya 

kemampuan pasien merawat diri (self care) ada pada kategori cukup (77,2%) 

adapun hasil kemampuan pasien merawat diri berdasarkan self care-maintenance 

pada pasien jantung koroner ada pada kategori cukup yaitu sebanyak 119 responden 

(54,3%), self care-confidence pada berada pada kategori cukup yaitu sebanyak 195 

responden (89%) dan hasil self care management pasien jantung koroner berada 

pada kategori  cukup yaitu sebanyak 115 responden  (52,5%), gambaran Self-Care 

penderita jantung koroner dipengaruhi oleh karakteristik responden seperti usia, 

jenis kelamin, pendidikan, lama menderita penyakit. 

Kata kunci: self-care, self-care maintenance, self-care management, self-care 

confidence, penyakit jantung koroner 

 

Abstract 
Coronary heart disease is one of the most common cardiovascular diseases 

throughout the world which results in high rates of mortality, morbidity and also 

has a financial impact. One of the main management for coronary heart disease 

patients is self-care. Several studies show that treatment outcomes for coronary 
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heart patients are better in patients who engage in consistent self-care. Programs 

and guidelines regarding self-care for coronary heart patients have been proven to 

reduce rehospitalization rates. The results of other research show there is a link 

between a good quality of life and good self-care. The aim of this research is to 

determine the description of self-care for coronary heart patients after 

catheterization at the Integrated Heart Care Installation at Prof.Dr.I.G.N.G 

Ngoerah Hospital. This research uses a descriptive analytical design with a cross 

sectional approach using the SC-CHDI questionnaire. The total sample was 219 

respondents using purposive sampling technique. The results of the study showed 

that 77,2% respondent have sufficient catagory, Self-Maintenance results for 

coronary heart patients at the Integrated Heart Care Installation at Prof. Dr. I. G. 

as many as 119 people (54,3%). Self-care-confidence was in the sufficient category, 

195 respondents (89%) and the results of self-care management for coronary heart 

patients were in the sufficient category,115 respondents (52,5%). The description 

of self-care for coronary heart disease sufferers is influenced by respondent 

characteristics such as age, gender, education, occupation, and length of illness. 

 

Keywords: self-care, self-care maintenance, self-care management, self-care 

confidence, coronary heart disease. 

 

PENDAHULUAN 

Penyakit jantung dan pembuluh darah menjadi salah satu tantangan besar 

masalah kesehatan di Indonesia(1). Penyakit ini memiliki angka mortalitas, 

morbiditas yang tinggi dan berdampak secara finansial.  Penyakit kardiovaskular 

menduduki peringkat pertama sebagai penyebab kematian terbanyak di negara 

maju dan berkembang, pada tahun 2019 diperkirakan 17,9 juta orang meninggal 

karena penyakit kardiovaskuler, dan 85% dari kematian tersebut disebabkan oleh 

serangan jantung dan stroke(2). Data riset Kesehatan dasar (Riskesdas) 2013 dan 

2018 menunjukkan tren peningkatan penyakit jantung yakni 0,5% pada 2013 

menjadi 1,5% pada 2018(3). Prevalensi penyakit jantung di Bali menduduki 

peringkat ke-21 di Indonesia dengan penyakit gagal jantung yaitu 0,4% atau sekitar 

1,095 juta jiwa dan gagal jantung merupakan penyakit urutan ke 9 dari 10 pola 

penyakit pada pasien Rawat Inap di Rumah Sakit Umum Provinsi Bali yaitu 

sebanyak 1370, dimana Kota Denpasar menduduki peringkat tertinggi yaitu 456 

pasien(4)(5)
. 

Upaya penanganan pasien jantung koroner salah satunya adalah dengan 

kateterisasi jantung. Kateterisasi jantung adalah suatu pemeriksaan penunjang 
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dengan cara memasukkan sebuah selang panjang, tipis dan fleksibel  yang  disebut  

juga  kateter  ke  dalam jantung  kiri dan  kanan  serta  arteri  koroner yang bertujuan   

untuk   memeriksa   struktur, fungsi jantung dan  untuk  mendeteksi  adanya 

sumbatan    pada    pembuluh    darah    koroner(6). Rehospitalisasi menjadi masalah 

yang sering dihadapi pada pasien pasca kateterisasi jantung akibat keterlambatan 

dan pengenalan gejala, ketidakpatuhan diet dan pengobatan serta kurangnya 

pengetahuan dan keterampilan dalam melakukan perawatan diri(7).  

Manajemen utama pada pasien jantung koroner salah satunya dengan 

melakukan perawatan secara mandiri. Beberapa penelitian menujukkan bahwa 

hasil perawatan pada pasien jantung koroner lebih baik pada pasien yang terlibat 

dalam perawatan diri secara konsisten. Perawatan diri (self-care) pada pasien 

jantung koroner antara lain meliputi meminum obat secara teratur, menurunkan 

konsumsi garam dalam diet, olah raga secara rutin, dan melakukan monitoring 

gejala secara rutin. Program dan panduan mengenai self-care pada pasien jantung 

koroner telah teruji dapat menurunkan angka rehospitalisasi(8)
. Hasil penelitian 

menunjukkan ada kaitan antara kualitas hidup yang baik dengan perawatan diri 

yang baik(9)
. 

Sebuah penelitian  melaporkan  bahwa pasien  tidak  melaksanakan self-care 

secara  tepat  seperti  tidak  mematuhi pengobatan  dan  kurang  mengenal  secara  

dini  gejala  dan  tanda  timbulnya penyakit jantung(10). Penelitian yang dilakukan 

di sebuah rumah sakit tersier di Korea dengan 179 sampel penelitan menjelaskan 

bahwa sebagian klien dengan jantung koroner, melaporkan bahwa mereka belum 

melaksananakan self-care secara tepat seperti yang telah diajarkan(11), penelitian ini 

juga didukung dengan penelitian yang dilakukan dirumah sakit pendidikan di 

Tiongkok dari November 2017 hingga September 2018, sebanyak 300 catatan 

kasus arteri koroner menemukan bahwa 60.4% pasien dengan penyakit jantung 

koroner tidak patuh dalam melalukan kontrol(12). Setelah dilakukan studi 

pendahuluan di RS tempat penelitian diketahui angka kateterisasi jantung dari 

Februari-Juni 2023 sebanyak 1174 pasien, dari hasil wawancara pada pasien pasca 

keteterisasi, rata -rata mengatakan kurang memiliki keinginan melakukan latihan 

atau aktivitas. Beberapa pasien mengatakan kurangnya kepercayaan diri 
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menghadapi gangguan fisik, serta kurangnya dukungan melakukan aktifitas fisik. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran self-care pasien 

dengan penyakit jantung koroner pasca katerisasi jantung. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan rancangan 

cross sectional. Penelitian ini menggunakan teknik non-probability sampling 

purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 219 orang di Instalasi Jantung 

Terpadu RSUP Prof Dr.I.G.N.G Ngoerah. Data diambil menggunakan kuisioner 

Self-Care Of Coronary Heart Disease Inventory (SC-CHDI) dengan nilai hasil uji 

validitas dan reliabilitas α cronbach > 0,70 dan r-table 0.268-0,545. Data penelitian 

diambil pada pada 2-23 Januari 2024. Penelitian ini menggunakan uji univariat 

untuk melihat gambaran self-care pasien dengan penyakit jantung koroner pasca 

kateterisasi di Instalasi Jantung Terpadu RSUP Prof Dr.I.G.N.G Ngoerah.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian gambaran self-care pada pasien jantung koroner ini dilakukan di 

Instalasi Pelayanan Jantung Terpadu (PJT) RSUP Prof.Dr.I.G.N.G Ngoerah. 

Instalasi PJT sebagai unit kerja pelayanan jantung dan pembuluh darah strata tersier 

yang dilaksanakan secara terpadu oleh dokter spesialis jantung dan pembuluh 

darah, perawat maupun teknisi kardiovaskuler. Pelayanan di Instalasi PJT terdiri 

dari pelayanan rawat jalan dan rawat inap. Mulai dari Poliklinik Jantung, Emergensi 

Jantung, Ruang Intermediet Jantung, ICCU, serta Ruang Cath Lab pada akhir tahun 

2023 diresmikan unit pelayanan baru pelayan MOT. Adapun hasil penelitian 

disajikan dalam tabel-tabel berikut ini: 

Tabel 1. Gambaran Self-Care Pada Pasien Jantung Koroner di Instalasi Pelayanan 

Jantung Terpadi RSUP. Prof. I. G. N. G. Ngoerah Januari 2024 

Kategori f % 

Kurang  5 2,3 

Cukup  169 77,2 

Baik  45 20,5 

Total  219 100 
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Berdasarkan tabel 1 diketahui nilai self-care pasien dengan penyakit jantung 

koroner pasca kateterisasi jantung di Instalasi Pelayanan Jantung Terpadu RSUP 

Prof.Dr.I.G.N.G Ngoerah terbanyak ada pada kategori cukup sebanyak 169 

responden (77,2%). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian lain yang 

menyebutkan self care pada penderita penyakit jantung koroner ada pada kategori 

sedang. Pasien dengan penyakit jantung koroner cenderung mengabaikan upaya-

upaya dalam mencapai kesehatan yang baik, mengabaikan nasihat untuk 

mengurangi kadar lemak dan kadar natrium dalam makanannya(6). Pada penelitian 

ini sebagian besar pasien memiliki pendidikan SMP dan SMA yang memungkinkan 

self care yang dijalankan sesuai dengan nasihat yang diberikan tim kesehatan 

namun masih adanya tingkat pendidikan yang lebih rendah juga memungkinkan self 

care yang didapat ada pada kategori cukup, selain itu sebagian besar pasien sudah 

menderita penyakit jantung koroner selama lebih dari satu tahun sehingga pasien 

diperkirakan sudah mendapatkan informasi yang cukup tentang perawatan pada 

pasien jantung koroner. 

Tabel 2. Tabel Silang Jenis Kelamin dengan Self-Care Pasien Jantung Koroner di 

Instalasi Jantung Terpadu RSUP Prof.Dr.I.G.N.G Ngoerah Januari 2024 

Jenis 

Kelamin 

Self -Care    

Total Kurang 

Baik 
Cukup 

Baik 

f % F % f % F % 

Laki-laki 5 4,6 86 78,2 19 17,2 110 49.8 

Perempuan 0 0 83 76,1 26 23,9         109 50.2 

        219 100 

Berdasarkan tabel 2. Diketahui sebagian besar self care pada jenis kelamin 

laki-laki ada pada kategori cukup (78,2%) dan self care pada jenis kelamin 

perempuan ada pada kategori cukup (76,1%). Rockwell dan Riegel 

mengembangkan sebuah model terkait karakteristik individu yang dikategorikan 

sebagai faktor prediktor self-care pada pasien gagal jantung, dimana salah satu 

faktor prediktor yang mempengaruhi self- care adalah jenis kelamin(13). Penelitian 

ini sejalan dengan penelitian yang berjudul Gambaran Self Management Pada 

Pasien Gagal Jantung di RS Universitas Sebelas Maret dimana hasil penelitian yang 

didapatkan yaitu mayoritas responden berjenis kelamin laki-laki dan memiliki self 
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care yang kurang baik dan faktor jenis kelamin mempengaruhi self -care seseorang, 

dimana self- care pada perempuan lebih baik daripada laki-laki(14). 

Peneliti berpendapat bahwa sebagian besar pasien jantung koroner di Instalasi 

Pelayanan Jantung Terpadu RSUP Prof.Dr.I.G.N.G Ngoerah adalah pasien laki-laki 

karena laki-laki memiliki peluang dua kali lebih besar dari perempuan untuk 

terkena penyakit jantung koroner. Hormon merupakan salah satu hal yang dapat 

mempengaruhi prevalensi kejadian penyakit jantung koroner pada laki-laki dan 

perempuan. Laki-laki lebih sering mengalami jantung koroner karena tidak 

memiliki hormon estrogen. Hormon estrogen merupakan hormon yang dapat 

memproteksi diri dari penyakit degeneratif, sedangkan lain halnya dengan 

perempuan mempunyai hormon estrogen sehingga mampu memproteksi diri dari 

penyakir degeneratif.  

Tabel 3. Tabel Silang Umur dengan Self-Care Pasien Jantung Koroner di Instalasi 

Jantung Terpadu RSUP Prof.Dr.I.G.N.G Ngoerah Januari 2024 

Umur 

Self- Care    
Total 

Kurang Baik Cukup  Baik 

f % f % f      % f % 

20-35 tahun 0 0 0 0,0 0 0 0 0 

35-45 tahun 1 1,25 63 78,75 16 20 80 36,5 

≥46 tahun 4 2,87 106 76,26 29 20,87 139 63,5 

 219 100 

Berdasarkan Tabel 3, diketahui pada rentang usia 35-45 tahun sebagian besar 

memiliki self-care dalam kategori cukup (78,75%) dan usia diatas 46 tahun 

sebagian besar self-care ada pada kategori cukup (76,26%). Sebuah penelitian 

membuktikan adanya hubungan antara umur dan kematian akibat jantung koroner. 

Sebagian besar kasus kematian terjadi pada laki-laki umur 35-44 tahun dan 

meningkat dengan bertambahnya umur. Kadar kolesterol pada laki-laki dan 

perempuan mulai meningkat umur 20 tahun. Pada laki-laki kolesterol meningkat 

sampai umur 50 tahun. Pada perempuan sebelum menopause (45 tahun) lebih 

rendah dari pada laki-laki dengan umur yang sama. setelah menopause kadar 

kolesterol perempuan meningkat menjadi lebih tinggi dari pada laki-laki(15). 

Gambaran self-care ada responden yang lebih muda tampak lebih baik daripada 

responden golongan lebih tua atau mendekati lansia. Peneliti berpendapat 

kemapuan kognitif sangat diperlukan saat menerapkan self-care pada pasien 
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jantung koroner terutama pasca kateterisasi jantung. Sehingga pada responden yang 

memiliki umur lebih tua dapat mempengaruhi tingkat pengetahuan pasien tentang 

penyakit jantung koroner dan cara perawatan diri tentang jantung koroner. 

Tabel 4. Tabel Silang Pendidikan dengan Self-Care Pasien Jantung Koroner di 

Instalasi  Pelayanan Jantung Terpadu RSUP Prof.Dr.I.G.N.G Ngoerah Januari 

2024 

Berdasarkan tabel 4, diketahui pada tingkat pendidikan perguruan tinggi tidak 

ada yang memiliki self-care kurang baik dan sebagian besar berada kategori cukup 

(73,33%) sedangkan pada jenjang pendidikan SD memiliki responden yang tingkat  

self-care paling banyak pada kategori kurang baik (6,25%). Menurut teori 

Notoatmodjo  tingkat pendidikan seseorang akan mempengaruhi tingkat 

pengetahuan dan perilaku seseorang. Semakin tinggi pendidikan seseorang, maka 

akan semakin tinggi pemahaman tentang pengobatan dan perawatan gagal jantung. 

Pendidikan memiliki pengaruh terhadap daya tangkap dan kemampuan seseorang 

dalam memahami pengetahuan tentang jantung koroner(16). Rockwell dan Riegel 

menyatakan bahwa tingkat pendidikan memiliki pengaruh yang besar terhadap 

kemampuan self-care dan kepatuhan pasien gagal jantung dalam menjalani 

pengobatan. Tingkat pendidikan juga sangat menentukan kemampuan pasien dalam 

mengambil keputusan terhadap tindakan dan pengobatan yang diberikan(13). Dari 

hasil penelitian ini, didapatkan bahwa responden yang memiliki pendidikan terakhir 

di sekolah dasar, saat menjawab kuesioner kurang mengenal tanda dan gejala 

jantung koroner. Serta hampir seluruhnya tidak melakukan penimbangan berat 

badan dan memeriksa apakah ada pembengkakan di pergelangan kaki. Berdasarkan 

penjelasan diatas, peneliti berpendapat bahwa semakin tinggi pendidikan seseorang 

maka akan semakin mudah menerima informasi termasuk informasi tentang 

kesehatan termasuk informasi tentang self-care pada pasien jantung koroner. 

Pendidikan 

Self- Care    
Total 

Kurang Baik Cukup  Baik 

f % f % f      % f % 

SD 2 6,25 19 59,38 11 34,37 32 14,6 

SMP 2 1,94 77 74,76 24 23,30 103 47,0 

SMA 1 1,44 62 89,86 6 8,7 69 31,6 

Perguruan Tinggi 0 0,0 11 73,33 4 26,67 15 6,8 

       219 100 
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Peneliti juga berpendapat semakin tinggi pendidikan seseorang maka tingkat 

penalaran dan pengambilan keputusan akan semakin baik dalam menentukan self -

care pasien jantung koroner. 

Tabel 5. Tabel Silang Lama Menderita Penyakit dengan Self -Care Pasien 

Jantung Koroner di Instalasi Pelayanan Jantung Terpadu RSUP Prof.Dr.I.G.N.G 

Ngoerah Januari 2024 

Lama 

Menderita  

Self- Care    
Total 

Kurang Baik Cukup  Baik 

f % f % f      % f % 

<1 Tahun 5 4,13 98 81 18 14,87 121 55,3 

≥1 Tahun 0 0 71 72,45 27 27,55 98 44,7 

         

Berdasarkan Tabel 5, diketahui penderita yang memiliki  penyakit jantung 

koroner  ≥1 tahun memiliki perilaku self-care yang baik lebih tinggi dibanding 

responden yang memiliki penyakit kurang dari 1 tahun, yaitu 27 (27,55%) 

berbanding 18 (14,87%). Lama menderita suatu penyakit merupakan salah satu 

indikator dalam kemampuan pasien dalam melakukan self-care. Lama menderita 

suatu penyakit identik dengan lama pasien beradaptasi dan menerima informasi-

informasi tentang status kesehatannya termasuk penerapan self-care. Penderita 

gagal jantung yang sudah lama, cenderung memiliki fungsi jantung akan menurun, 

dan ini menandai adanya penurunan cardiac output. Lama menderita penyakit juga 

mempengaruhi proses penyesuaian kondisi fisik(16) . Berdasarkan hasil pengamatan 

self-care pada karakteristik lama menderita penyakit jantung koroner didapatkan 

data bahwa self- care pada responden yang baru satu tahun mengalami penyakit 

jantung koroner ternyata memiliki self- are yang jauh lebih baik daripada responden 

yang mengalami sakit jantung koroner dua sampai lima tahun. Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian lain yang menyatakan bahwa sebagian besar responden 

mengalami jantung kroner lebih dari 2 tahun dan kurang dari lima tahun(17) 

Tabel 6. Gambaran Self-Care Maintenance pada Pasien Jantung Koroner di 

Instalasi Pelayanan Jantung Terpadu RSUP Prof.Dr.I.G.N.G Ngoerah Januari 

2024 

No Self Care Maintenance Frekuensi (f) Persentase (%) 

1      Baik 6 2,7 

2      Cukup 119 54,4 

3      Kurang 94 42,9 

     Jumlah 219 100 



 

 

Jurnal Gema Keperawatan | Volume 17|Nomor 1| 87 

 

I Nyoman Arianca, Ni Luh Gede Intan Saraswati, I Gusti Ayu Satya Laksmi,  

Ni Kadek Yuni Lestari. Juni 2024. 17(1): 79-90 

 

Berdasarkan tabel 6 diatas, diketahui  bahwa sebagian besar responden yaitu 

sebanyak 119 orang (54,3%) memiliki self-care maintenance yang cukup. Menurut 

Rockwell dan Riegel self-care maintenance pada pasien gagal jantung dipengaruhi 

oleh beberapa hal yaitu usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, pekerjaan dan status 

fungsional individu berdasarkan status New York Heart Association (NYHA)(13). 

Self-care maintenance  merupakan perilaku pada pasien penyakit kronis yang 

berkaitan dalam perbaikan kondisi tubuh, stabilitas fisik, menjaga kesehatan serta 

emosional(6).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang berjudul Gambaran Self-Care 

Maintenance pada Pasien Gagal Jantung di RS Sebelas Maret yang menyatakan bahwa 

sebanyak 36 responden ( 51,4 %) dari total 70 responden memiliki self- care maintenance  

yang kurang baik(14). Hasil penelitian yang serupa juga ditemukan pada penelitian yang 

meneliti tentang gambaran perilaku perawatan diri pada pasien gagal jantung di Poliklinik 

Jantung RSUD Panembahan Senopati Bantul dimana didapatkan hasil hanya 5,4%(7).   

Tabel 7. Gambaran Self-Care Management pada Pasien Jantung Koroner di  

Instalasi Pelayanan Jantung Terpadu RSUP Prof.Dr.I.G.N.G Ngoerah Januari 

2024 

No Self Care Management Frekuensi (f) Persentase (%) 

1      Baik 68 31,1 

2      Cukup 115 52,5 

3      Kurang 36 16,4 

     Jumlah 219 100 

Berdasarkan tabel 7, diketahui bahwa sebagian besar responden yaitu 

sebanyak 68 orang (31,1%) memiliki self-care management yang baik.  Peneliti 

berpendapat penyakit jantung koroner yang dialami oleh masing-masing pasien 

mempengaruhi individu yang sakit secara holistik baik secara fisik maupun 

psikologis. Sebagian besar pasien mengenal penyakitnya saat gejala yang dirasakan 

sudah berat dan hanya beberapa yang mampu mengenal gejala dini penyakitnya 

sampai pada akhirnya tidak mampu merawat diri lagi. Menurut peneliti, hasil self 

care management yang kurang pada pasien jantung koroner di Instalasi Pelayanan 

Jantung Terpadu RSUP Prof.Dr.I.G.N.G Ngoerah disebabkan karena sebagian 

besar responden berusia diatas 50 tahun dan menuju lansia. Usia adalah salah satu 

faktor yang penting pada self care, dengan bertambahnya usia maka akan terjadi 

penurunan kemampuan belajar dan melakukan aktivitas termasuk kemampuan self-
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care management pada pasien gagal jantung sebagai akibat dari penurunan fungsi 

sensori akibat pertambahan umur. Usia lansia memiliki self-management yang 

kurang baik karena kemampuan kongnitif yang menurun, dalam self-care 

management, kognitif memiliki peran penting dalam mempertahankan tingkat 

kemampuan seseorang. Lansia dapat memiliki gangguan kognitif yang dapat 

mempengaruhi hasil pengetahuan pasien dan kemampuan self-carenya(18). 

Menurut peneliti, selain faktor usia, faktor tingkat pendidikan dan pekerjaan 

juga mempengaruhi self-care management pasien jantung koroner. Dari hasil 

penelitian didapatkan bahwa responden yang mempunyai tingkat pendidikan 

terakhir perguruan tinggi memiliki self-care yang lebih baik daripada yang 

memiliki tingkat pendidikan SD namun tidak selamanya pendidikan menjadikan 

seseorang berperilaku hidup sehat(19). Pendidikan merupakan pengalaman untuk 

mengembangkan kemampuan dan kualitas seseorang. Seseorang yang memiliki 

tingkat pengetahuan tinggi semakin baik pula self-care managementnya karena 

dengan memiliki tingkat pendidikan tinggi berarti memiliki tingkat penalaran dan 

pengambilan keputusan lebih baik termasuk dalam menentukan self-care 

management.  

Tabel 8. Gambaran Self-Care Confidence pada Pasien Jantung Koroner di  

Instalasi Pelayanan Jantung Terpadu RSUP Prof.Dr.I.G.N.G Ngoerah Januari 

2024 

No Self Care Confidence Frekuensi (f) Persentase (%) 

1      Baik 195 89 

2      Cukup 24 11 

3      Kurang 0 0 

     Jumlah 219 100 

Berdasarkan tabel 8 diketahui bahwa sebagian besar responden yaitu 

sebanyak 195 orang (89%) memiliki self-care confidence yang baik. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang mendapatkan hasil bahwa 

jumlah terbanyak adalah responden yang mendapatkan kategori cukup dengan 

jumlah 85 responden (72%)(20).  Sebuah penelitian mendapatkan hasil dari160 

responden yang mengalami penyakit jantung koroner, 43% menyadari 

kemungkinan penyakit jantung koroner akan terjadi kembali, akibat masih 

rendahnya keyakinan terkait penyakit jantung yang dapat muncul kembali  
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berdampak terhadap penurunan motivasi pasien dalam mematuhi seluruh program 

pengobatan(20). 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan tingkat self-care pada pasien jantung koroner 

dengan kategori cukup, hal ini dipengaruhi oleh banyak faktor antara lain ada unsur 

usia, lama penyakit, jenis kelamin, tindakan pendidikan. Ada tiga dimensi pada self 

care yang diukur antara lain self care maintenance yang sebagian besar berada 

kategori cukup, self care management yang sebagian besar ada pada kategori cukup  

dan self care confidance sebagian besar ada pada kategori baik. 
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